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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh promosi terhadap minat partisipasi
masyarakat pada event-event tahunan di Surakarta. Sampel penelitian sebesar 60 responden
yang merupakan warga Surakarta. Data yang digunakan merupakan data primer dengan
menggunakan kuesioner. Teknik analisis regresi linier berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa
secara parsial bauran promosi yang meliputi periklanan, personal selling, promosi penjualan, dan
publisitas berpengaruh signifikan terhadap minat partisipasi masyarakat pada event-event
tahunan di Surakarta. Secara simultan periklanan, personal selling, promosi penjualan dan
publisitas juga berpengaruh secara signifikan terhadap minat partisipasi masyarakat pada event-
event tahunan di Surakarta.

Kata kunci: Promotion Mix, Periklanan, Personal Selling, Promosi Penjualan, dan Publisitas, Minat
Partisipasi

Abstract

This research aims to analyze the influence of promotion mix on people’s interest in annual events
in Surakarta. This research involves totally 60 respondents, in which they are Surakarta citizens.
The primary data is obtained through questionnaires. Technical analysis is multiple linear
regressions. The result of this research shows that the promotion mix including advertising,
personal selling, marketing promotion, and publication significantly influence on participation
interest in the annual events in Surakarta. Simultaneously, the advertising, personal selling,
marketing promotion, and publication also influence people’s interest to participate annual events
in Surakarta significantly.

Keywords : Promotion Mix, Advertising, Personal Selling, Sales Promotion, and Publicity, Interest
Participation

Pendahuluan

Dalam era otonomi daerah ini setiap kabupaten atau kota dituntut untuk dapat
menggali potensi daerahnya masing-masing melalui pelaksanakan pembangunannya.

Salah satu bidang pembangunan yang banyak mendapat perhatian akhir-akhir ini adalah
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pembangunan ekonomi kreatif. Departemen Perdagangan Republik Indonesia (2008)
merumuskan ekonomi kreatif sebagai upaya pembangunan ekonomi secara
berkelanjutan melalui kreativitas dengan iklim perekonomian yang berdaya saing dan
memiliki cadangan sumber daya yang terbaru. Definisi yang lebih jelas disampaikan oleh
UNDP (2008) yang merumuskan bahwa ekonomi kreatif merupakan bagian integratif
dari pengetahuan yang bersifat inovatif, pemanfaatan teknologi secara kreatif, dan
budaya. Dari pembangunan ekonomi kreatif diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakatnya.

Surakarta telah mencanangkan branding kotanya sebagai kota budaya. Di tengah-
tengah persaingan antar daerah untuk meningkatkan potensi daerahnya, kota Surakarta
dituntut untuk mampu bersaing dengan wilayah lain. Citra sebagai kota budaya sudah
melekat lama di Kota Surakarta. Citra ini tidak terlepas dari adanya sentral budaya Jawa
yang hingga kini masih bertahan, yakni Kraton Kasunanan Surakarta dan Pura
Mangkunegaran. Pelestarian peninggalan budaya Kota Surakarta yang terus dilakukan
diharapkan menjadi nilai tambah pariwisata bagi pemerintah Kota Surakarta dengan
menerapkan budaya sebagai konsep dasar produknya.

Pemerintah kota Surakarta bekerja sama dengan berbagai pihak yang memiliki
perhatian terhadap warisan budaya kota Surakarta membuat event yang memiliki nilai
budaya dan diharapkan mampu menarik wisatawan domestik maupun mancanegara.
Adanya event-event budaya di kota Surakarta merupakan salah satu langkah yang
ditempuh pemerintah untuk memperkuat pariwisata kota Surakarta. Berbagai event
wisata yang diselenggarakan pemkot Surakarta diantaranya Solo Great Sale, Festival
Jenang Solo, Bengawan Solo Travel Mart, Solo Carnaval, Solo Indonesia Culinary Festival,
Festival Bengawan Solo, Solo 24 Jam Menari, Keraton Surakarta Festival,
Mangkunegaran Performing Art, Solo Blues, Festival Java Expo, Solo Micro Expo SITTEX,
Solo Batik Carnival, Indonesia International Mask Festival (IIMF), Solo International
Performing Art (SIPA), World Meditation Gathering, Javanese Theatrical, dan masih
banyak lainnya.

Pariwisata didefinisikan sebagai aktivitas perjalanan yang dilakukan untuk
sementara waktu dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan
untuk menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk bersenang senang,

memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang atau waktu libur serta tujuan
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tujuan lainnya (UNESCO, 2009). Sedangkan menurut UU No.10/2009 tentang
Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat,
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Guna menunjang pariwisata Indonesia,
perlu untuk melakukan sosialisasi, diseminasi dan promosi secara sistimatis tentang
kekuatan dibidang Industri kreatif agar diperhitungkan di Mancanegara (Asih, 2015).

Pemasaran merupakan salah satu sarana untuk menunjang pembangunan
pariwisata yang diprogramkan. Aspek pemasaran yaitu cara produk dan jasa dapat
terjual sampai pada pelayanan yang memuaskan bagi konsumen. Setiap daerah tidak
memiliki sistem pemasaran yang sama untuk menarik minat pengunjung. oleh
pemerintah Kota Surakarta. Dalam komunikasi pemasaran jasa ada beberapa kegiatan
yang menjadi elemen penting dalam memasarkan produk adalah bauran promosi.
Menurut Smith (2005) komunikasi pemasaran adalah fungsi dalam manajemen yang
memusatkan perhatian pada produk atau jasa untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan konsumen. Ada empat kegiatan pemasaran (bauran promosi) yang terdiri
dari product, price, place, dan promotion. Bauran promosi yang dianggap penting dalam
pemasaran kota Surakarta yaitu promosi penjualan dan hubungan masyarakat. Karena
lewat promosi penjualan pesan yang disampaikan mudah diterima oleh masyarakat
dengan jangkauan yang lebih luas.

Menurut Kotler (2002), Bauran Promosi adalah ramuan khusus dari iklan,
penjualan personal, promosi penjualan dan hubungan masyarakat yang dipergunakan
perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran. Sedangkan keinginan untuk membeli
(intention to buy) menurut Howard, (1989) adalah keadaan mental yang merefrensikan
rencana untuk memberi beberapa jumlah dari suatu produk yang sudah dikenal dalam
jangka waktu tertentu. Dari adanya promosi berbagai event wisata yang dilakukan
pemeritah kota Surakarta perlu diketahui bagaimana dampaknya terhadap minat
partisipasi masyarakat terhadap berbagai event yang yang ada. Adanya partisipasi
masyarakat untuk menyaksikan dan berpartisipasi dalam pertunjukan atau event-event
yang diselenggarakan di kota Surakarta, dapat menjadi tolak ukur pemerintah untuk
menjadikan event tahunan sebagai produk yang terus ditawarkan kepada masyarakat.

Dari latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka dalam penelitian ini

permasalahan yang diteliti adalah bagaimana pengaruh promosi terhadap minat
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partisipasi masyarakat pada event tahunan di Surakarta. Diharapkan dari hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata dalam meningkatkan efektifitas promosinya untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam berbagai event wisata yang dilaksanakan pemerintah.
Metode Penelitian
1. Kerangka Pemikiran

Rancangan penelitian merupakan suatu rencana, struktur dan strategi penelitian
untuk menjawab permasalahan yang dihadapi dengan melakukan pengendalian
berbagai variabel yang berpengaruh terhadap penelitian (Basirun, 2011). Untuk
memahami permasalahan yang akan dibahas, maka dibuat skema yang menunjukkan
hubungan antara variabel independen, dalam hal ini adalah periklanan (X1), personal
selling (Xz2), promosi penjualan (X3), dan publisitas (X4) terhadap variabel dependen
yaitu minat partisipasi (Y). Kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

Periklanan

Personal Selling
Minat Partisipasi
Masyarakat

Promosi Penjualan

Publisitas

2. Definisi Operasional Variabel

Variabel independen dalam penelitian ini adalah bauran promosi yang meliputi
periklanan, personal selling, promosi penjualan, dan publisitas. Variabel dependennya
adalah minat partisipasi masyarakat.

a. Periklanan adalah segala macam bentuk penyajian dan promosi ide, komunikasi non
personal (Kotler, 1999), menggunakan media massa untuk membujuk dan
mempengaruhi audience (Wells, 1992), menginformasikan atau membujuk kalangan
tertentu yang membaca pesan tersebut (Dunn dan Barban, 1996), baik cetak

maupun elektronik (Hapsari, 2010).
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b. Personal selling adalah presentasi produk (Stanton, 1994), preferensi, keyakinan
dan tindakan pembeli (Kotler, 1997), interaksi antar pribadi dan secara tatap muka
(Winardi, 2001).

c. Publisitas adalah penyebaran pesan, berita yang ditulis oleh media massa lewat
(Lesly, 1992), mencakup pemberitahuan tentang suatu produk, layanan-layanan,
acara-acara, tujuan event wisata (Rahmacitti 1990).

d. Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan dalam memikul beban dan tanggung

jawab dalam pelaksanaan program event wisata tahunan (Tjokroamidjojo, 1989).

w

. Populasi dan Penentuan Sampel
Populasi dalam penelitian ini dengan mendasarkan pengertian Kriyantoro,

(2006) adalah seluruh masyarakat kota Surakarta. Sedangkan Sampel merupakan
sebagian dari populasi, yang dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Malhotra,
2009). Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental random sampling, diambil
sebanyak 60 responden. Jumlah tersebut dipandang sudah mencukupi jumlah minimal
dalam penelitian kurang lebih 60 responden (Diehl, 1992).
4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner berisi sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden yang
mewakili tiap variabel, dimana setiap jawaban akan diberi sekor atau bobot dengan
menggunakan sekala likert (Arikunto, 2006).
5. Metode Analisis Data

Analisis dalam peneliti ini menggunakan uji Regresi Linier Berganda, yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen yang terdiri dari
periklanan, personal selling, promosi penjualan dan publisitas terhadap variabel
dependen yaitu minat partisipasi (beli) masyarakat (Ghozali, 2005). Adapun persamaan
regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y =a + b1 X1+ b2Xo+ b3Xz+ baXat e

Keterangan:

Y = minat partisipasi,
X1 = periklanan,

X2 = personal selling,

X3 = promosipenjualan,
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publisitas,
koefisien regresi
konstanta

standard error (pengganggu)

Analisis Data dan Pembahasan

Diskripsi Responden

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa dan masyarakat umum yang tinggal di

Surakarta, sedangkan jumlah sampel yang dapat terkumpul sebanyak 60 responden.

Pembagian kuesioner dilaksanakan selama dua minggu terhitung mulai tanggal 29 juni

s/d 12 juli 2015. Berdasarkan hasil pengumpulan data dapat diuraikan diskripsi

responden menurut jenis kelamin tingkat usia, tingkat pendidikan, dan tingkat

penghasilan.

a. Jenis Kelamin

Berikut adalah tabel hasil jawaban dari responden , diskripsi responden menurut

jenis kelamin adalah sebagai berikut ini. Terlihat pada tabel 1. bahwa dari 60 responden

terdiri dari dari 42 responden laki-laki (70%) dan responden perempuan (30%)

Tabel 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin

Jenis Jumlah Prosentase
Laki-laki 42 70%
Perempuan 18 30%
Total 60 100%

Sumber : Data diolah

b. Tingkat Usia

Berdasarkan jawaban dari responden berikut ini

responden menurut tingakt usia.

Tabel 2

adalah tabel diskripsi

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia
Usia Jumlah Prosentase
<20 2 3.33%
21 -30 31 51.67%
31 - 40 10 16.67%
41 -50 11 18.33%
>51 6 10%
Total 60 100%

Sumber : Data diolah
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Data diatas diketahui bahwa dari 60 responden sebagian besar responden
berusia 21 tahun sampai 30 tahun yaitu 31 orang (51,67%). Urutan kedua adalah
responden dengan tingkat usia 41 tahun sampai 50 tahun yaitu 11 orang (18,33%).
Urutan ketiga responden dengan tingkat usia 31 tahun sampai 40 tahun yaitu 10 orang
(16,67%), urutan keempat responden dengan usia kurang dari 51 tahun yaitu 6 orang
(10%), dan urutan terakhir adalah responden dengan tingkat usia lebih dari 20 tahun
yaitu 2 orang (3,33%).

c. Tingkat Pendidikan Terakhir

Pengelompokan hasil jawaban dari responden menurut tingkat pendidikan.

Berikut adalah tabel diskripsi menurut tingkat pendidikan terakhir:

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Jumlah Prosentase

SLTP 8 13.33%
SLTA 24 40%
DIPLOMA 8 13.33%
S1 19 31.67%
S2 1 1.67%
Total 60 100%

Sumber : Data diolah

Dari data diatas diketahui bahwa keseluruhan responden sebagian besar adalah
24 orang (40%) dari tingkat pendidikan terakhir SLTA. Urutabn yang kedua 19
(31,67%) dari tingkat pendidikan terakhir SLTP dan DIPLOMA yang memiliki jumlah
yang sama yaitu 8 (13,33%). Urutan terakhir 1 (1,67%) dari tingakt pendidikan terakhir
S2.
d. Tingkat Pendapatan

Berdasarkan hasil jawaban dari responden, berikut ini adalah tabel distribusi

menurut tingakt pendapatan:

Tabel 4
Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan
Pendapatan
Pendapatan Jumlah Prosentase
<2ijt 29 48.34%
2t -4t 24 40%
4ijt-6ijt 5 8.33%
>6 jt 2 3.33%
Total 60 100%

Sumber : Data diolah
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpendapatan
lebih dari Rp. 2.000.000 sebanyak 29 (48,34%). Urutan kedua responden dengan
pendapatan Rp. 2000000 antara Rp. 4.000.000 sebanyak 24 (40%), urutan ketiga
responden dengan pendapatan Rp.4.000.000 antara Rp. 6.000.000 sebanyak 5 (8,33%).
Dan urutan terakhir responden pendapatan kurang dari Rp. 6.000.000 sebanyak 2
(3,33%).

e. Pekerjaan Responden

Berdasarkan hasil jawaban dari responden, berikut ini adalah tabel distribusi

menurut tingkat profesi:

Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Prosentase

PNS 17 28.34%
Karyawan 14 23.33%
Buruh 3 5%
Wiraswasta 17 28.34%
Mahasiswa 9 15%
Total 60 100%

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian responden adalah 17 (28, 34%)
dari tingkat pekerjaan karyawan,9 (15%) responden dari tingkat pekerjaan mahasiswa,
3 (5%) responden dari tingkat buruh.
Deskrpisi Data

Berikut diuraikan deskripsi data variabel penelitian, hasil jawaban responden
dari periklanan, personal selling, promosi penjualan, publisitas, dan minat partisipasi
sebagai berikut:
1. Data Periklanan

Dari tabel di bawah ini dapat dilihat bahwa variabel periklanan pada pemahaman
responden tentang event yang diadakan di Surakarta melalui Baliho, pamflet, radio, dan
billboard dengan hasil jawaban yang paling banyak menurut pendapat responden yaitu
iklan baliho sebanyak 96,67% artinya hampir semua responden mengetahui event
Surakarta dari baliho. Sedangkan yang paling sedikit 76,67% berasal dari internet.
Secara keseluruhan semua media yang digunakan untuk membuat iklan responden

mengetahui baik berbentuk baliho, pamflet, lewat radio, internet bahkan billboard. Ini
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ditunjukkan dengan responden menjawab setuju (S) dengan lebih dari 76% dari setiap
item Pernyataan yang diajukan.

Pada responden yang banyak menjawab normal atau biasa sebanyak 23,33%
artinya hanya sebagian responden yang tidak mengetahui iklan dari internet. Dan yang
paling sedikit 3,33% berasal dari baliho. Untuk yang menjawab tidak setuju hanya
1,67% yang artinya responden tidak menyukai iklandari radio dan billboard.

Berikut ini diuraikan jawaban responden tentang respon iklan n event wisata
tahunan kota Surakarta, yang dilakukan melalui baliho, pamflet, radio, internet dan
billboard sebagaimana terlihat pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6
Hasil Jawaban Responden

No Pernyataan Ketertarikan S N TS

0, 0,

1 Iklan dari Baliho. 58 96,67% 2 3,33% 0 0
0 0

2 Penyebaran dengan Pamflet. 54 90% 6 10% 0 0
0 0 0

3 Iklan dari radio. 49 8167% 10 16,67% 1 1,67%
0, 0,

4 Iklan dari internet. 46 76,67% 14 23,33% 0 0

5 Iklan yang ditayangkan dengan 53 88,33% 6 10% 1 1,67%

Billboard.
Sumber : Data diolah

2. Data Personal Selling
Berikut ini diuraikan jawaban responden tentang personal selling, sebagaimana
terlihat pada tabel 7 sebagai beikut.

Tabel 7
Hasil Jawaban Responden

No Pernyataan Ketertarikan S N TS
Kemampuan peyelenggara event 78,33% 20% 1,67%
1 melakukan pendekatan terhadap 47 12 1
masyarakat.
Kemampuan presentasi 78,33% 21,67% 0
2 penyelenggara event dalam minat = 47 3 0
masyarakat
Kemampuan mendengarkan 55,33% 36,67% 5%
3 35 22 3
keluhan masyarakat
Daya tanggap penyelenggara 35 55,33% 24 40% 1 1,67%

tentang kebutuhan masyarakat
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81,67% 18,33% 0

Penyampaian pesan mampu 0

menarik minat masyarakat.
Sumber : Data diolah

49 11

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel personal selling pada pemahaman
responden tentang event yang diadakan di Surakarta melalui pendekatan langsung
menunjukkan hasilnya yaitu penyampaian pesan sebanyak 81,67% artinya hampir
semua responden tertarik dengan penyelenggara yang mampu menyampaikan pesan
secara menarik pada responden yang menimbulkan minat terhadap event yang
dilakukan. Sedangkan yang paling sedikit 58,33% merupakan kemampuan
mendengarkan keluhan dan daya tanggap peyelenggara pada masyarakat. Secara
keseluruhan peran penyelenggara dalam melakukan pendekatan secara langsung
mempunyai efek yang sangat besar dalam menarik minat masyarakat untuk
berpartisipasi dalam suatu event. Ini ditunjukkan dengan lebih dari 58 % responden
menjawab setuju (S) pada setiap item pertanyaan yang diajukan.

Pada responden yang menjawab normal atau biasa paling banyak sebanyak 40%
pada peyelenggara event dalam menanggapi kebutuhan masyarakat artinya hampir dari
sebagian responden tidak terlalu menyukai sikap penyelenggara event dalam
menyediakan kebutuhan masyarakat dalam event. Sedangkan yang paling sedikit
sebanyak 18,33% pada pesan yang disampaikan penyelenggara event. Untuk responden
yang menjawab tidak setuju hanya paling banyak 5% artinya hanya sebagian kecil
responden yang benar-benar tidak menyukai pedekatan secara langsung.

3. Data Promosi Penjualan

Berikut ini diuraikan jawaban responden tentang promosi penjualan, melalui
adanya diskon, hadiah, harga khusus, tiket gratis dan souvenir sebagaimana terlihat
pada Tabel 8 sebagai beikut.

Tabel 8
Hasil Jawaban Responden

No Pernyataan Ketertarikan S N TS

1 Promosi dengan diskon tiket untuk 47 78,33% 11 18,33% 2 3,33%
mendorong minat masyarakat.

2 Promosi dengan hadiah-hadiah 46 76,67% 13 21,67% 1 1,67%
yang menarik minat masyarakat.

3 Promosi dengan harga khusus yang 37 61,67% 23 38,33% 0 0
ditawarkan pada event.

4 Promosi dengan pemberian tiket 46 76,67% 11 18,33% 3 5%

gratis pada event.
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73,33% 21,67% 5%

Promosi dengan pemberian kaos 3

atau souvenir pada event.
Sumber : Data diolah

44 13

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel promosi penjualan pada
pemahaman responden tentang event yang diadakan di Surakarta melalui diskon,
hadiah, harga khusus, pemebrian tiket gratis dan pemberian kaos atau souvenir yaitu
secara rata-rata menunjukkan hasilnya adalah lebih dari 61% responden menjawab
setuju (S) pada setiap item pertanyaan yang diajukan. Ini artinya promosi yang
dilakukan dengan diskon tiket, hadiah-hadiah, harga khusus, pemberian tiket gratis dan
pemberian kaos atau souvenir mempunyai dampak yang besar dalam menarik minat
partisipasi masyarakat.

Pada responden yang menjawab normal atau biasa sebanyak 38,33% artinya
sebagian responden tidak terlalu tertarik dengan dengan pemberian harga khusus yang
dilakukan penyelenggara event. Dan yang paling sedikit sebanyak 18,33% dari
pemberian diskon tiket dan tiket gratis. Sedangkan responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 5% artinya hanya sebagian kecil responden yang tidak menyukai
pemebrian tiket gratis.

4. Data Publisitas

Berikut ini diuraikan jawaban responden tentang publisitas, melalui surat kabar,

televisi dan radio sebagaimana terlihat pada tabel 9 sebagai beikut.

Tabel 9
Hasil Jawaban Responden

No Pernyataan Ketertarikan S N TS
0, 0, 0,
1 Publikasi melalui surat kabar. 51 85% 8 13,33% 1 1.67%
0 0
2 Publikasi melalui televisi. 52 86,67% 8 13,33% 0 0
0 0
3 Publikasi melalui radio. 47 78,33% 13 21,67% 0 0
i i 0, 0,
4 Kemampuan publikasi tentang 49 81,67% 11 18,33% 0 0
kegiatan event
5 Kemampuan publikasi tentang 49 81,67% 10 16,67% 1 1,67%

pengisi acara event.
Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel publisitas pada pemahaman
responden tentang event yang diadakan di Surakarta melalui televisi sebanyak 86,67%

artinya hampir semua responden mengetahui event yang diadakan di Surakarta melalui
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televisi. Sedangakan paling sedikit 81,67% dari kemampuan publikasi kegiatan event
dan pengisi acara event di Surakarta. Hal ini secara keseluruhan media publikasi
mempunyai efek yang besar dalam menciptakan minat partisipasi masyarakat dalam
event Surakarta. Ini ditunjukkan hasilnya dengan pedapat responden lebih dari 78%
menjawab setuju (S) pada setiap item pertanyaan yang diajukan.

Pada responden yang menjawab normal atau biasa pada publikasi melalui radio
sebanyak 21,67% artinya sebagian responden kurang mengetahui publikasi melalui
radio dan yang paling sedikit sebanyak 13,33% dari publikasi melalui surat kabar dan
televisi. Sedangkan pada jawaban responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 1,
67% pada publikasi melalui surat kabar dan pemberitaan pengisi acara event.

5. Data Minat Partisipasi
Berikut ini diuraikan jawaban responden tentang minat partisipasi, sebagaimana
terlihat pada Tabel 10 sebagai berikut.

Tabel 10
Hasil Jawaban Responden

No Pernyataan Ketertarikan S N TS

1 Masyarakat merasa senang 51 85% 9 15% 0 0
dengan adanya event
Masyarakat mempersiapkan 65% 28,33% 6,67%

2 kemampuannya untuk partisipasi 39 17 4
pada event

3 Masyarakat merasa senang 39 65% 20 33,33% 1 1,67%
membicarakan tentang event.

4 Masyarakart senang ketika 45 75% 14 23,33% 1 1,67%
menyaksikan event

5 Memiliki antusiasme terlibat 39 53,33% 21 35% 7 11,67%

dalam event walaupun sendirian
Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel minat partisipasi pada pemahaman
responden tentang event yang diadakan di Surakarta menunjukkan bahwa pada
kesenangan masyarakat terhadap event sebanyak 85% artinya hampir semua responden
senang dengan event yg diadakan di Surakarta dan yang paling sedikit sebanyak 53,33%
dari antusiame masyarakat pada event walaupun sendirian. Hal ini secara keseluruhan
perasaan dari kemampuan dan antusiasme masyarakat dalam event Surakarta dapat
mendorong masyarakat berpartisipasi dalam event Surakarta dengan ditunjukkan lebih

dari 53% responden menjawab setuju (S) pada setiap item pertanyaan yang diajukan.
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Pada jawaban responden yang menyatakan normal atau biasa sebanyak 35%
artinya sebagian reponden tidak terlalu tertarik dengan event Surakarta pada posisi
ketika seorang responden berpartisipasi dalam event Surakarta sendirian. Sedangkan
jawaban responden tidak setuju sebanyak 6,67% artinya hanya sebagian kecil saja
responden tidak menyukai event Surakarta ketika berpartisipasi dengan datang
sedirian.

Uji Instrumen Data

Berdasarkan hasil uji validitas pada semua variabel yang telah dilakukan diatas
dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan dinyatakan layak sebagai uji
instrumen karena Ruitung lebih dari Reaber (Reaber 0,254). Demikian juga hasil uji reabilitas
pada menunjukan bahwa dari seluruh variabel memiliki koefisien Alpha Crobach lebih
dari 0,6 maka masing-masing item dapat dikatakan reliable.

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data
Hasil uji normalitas menunjukkan apabila Asymp. Sig sebesar 0,653 atau
lebih dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal.
b. Uji Multikoliniertas

Tabel 11
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan

Periklanan 0,784 1,275 Tidak Terjadi Mutikolinieritas
Personal selling 0,648 1,543 Tidak Terjadi Mutikolinieritas
Promosi penjualan 0,854 1,171 Tidak Terjadi Mutikolinieritas
Publisitas 0,626 1,596 Tidak Terjadi Mutikolinieritas

Sumber : Data yang telah diolah, 2015.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel
independen tidak terjadi multikolinieritas karena pada metode tolerance
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih dari 0,01.
Sedangkan pada metode VIF dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila
nilai VIF kurang dari 10.

2. Analisia Regresi Linier Berganda
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel

independen (periklanan, personal selling, promosi penjualan dan publisitas)
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terhadap variabel dependen (minat partisipasi). Berikut hasil analisis regresi linier
berganda yang diolah pada program SPSS sebagaimana berikut.

Tabel 12
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Independen B t Sig
Konstanta -2,841

Periklanan 0,299 2,091 0,041
Personal selling 0,268 2,035 0,047
Promosi penjualan 0,236 2,411 0,019
Publisitas 0,285 2,013 0,049
R Square 0,488
Fhitung 13,109

Sumber : Data yang telah diolah, 2015.
yang dinyatakan dengan pengolahan data didapat persamaan regresinya
adalah:
Y=-2,841+0,299 + 0,268 + 0,236 + 0,285 + e

Pembahasan
Pengaruh Periklanan Terhadap Minat Partisipasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa Periklanan berpengaruh signifikan terhadap
minat partisipasi masyarakat. Ini menunjukkan segala yang menunjang pemasaran
dalam bentuk iklan baik di media social, spanduk, baliho, brosur dll yang menarik dapat
menentukan minat seseorang dalam berpartisipasi pada event-event tahunan yang di
ada di Surakarta. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa iklan pada event wisata tahunan
sesuai dengan penelitian lain tentang peranan iklan dalam menimpengaruhi minat beli
seperti yang penelitian yang dilakukan oleh Tiyani (2012) dan Dewi (2013).
Pengaruh Personal Selling

Hasil analisis menunjukakan bahwa personal selling berpengaruh signifikan
secara terpisah terhadap minat partisipasi. Penelitian yang dilakukan dimasyarakat
Surakarta tentang “Pengaruh Bauran Promosi Terhadap Minat Partisipasi Masyarakat
Pada Event-Event Tahunan di Surakarta” Ini menunjukkan bahwa terjun kelapangan
secara langsung mempunyai dampak terhadap minat masyarakat pada event-event
tahunan di Surakarta dikarenakan masyakat mungkin ada yang belum mengetahui
event-event di Surakarta sehingga kita atau para panitia pelaksana harus terjun langsung
memberikan penjelasan atau pemahaman tentang event-event tahunan yang diadakan di

Surakarta. Dan diharapkan setelah mengetahui event-event yang diadakan di Kota
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Surakarta masyarakat akan mempunyai minat untuk berpartisipasi dalam event-event
tersebut. Hasil ini sejalan dengan penelitian tentang pentingnya personal selling dalam
menarik minat beli sebagaimana yang dilakukan oleh Tiyani (2012) dan Dewi (2013).
Pengaruh Promosi Penjualan Terhadap Minat Partisipasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa promosi penjualan mempunyai pengaruh
signifikan secara terpisah terhadap minat partisipasi. Ini menunjukkan bahwa promosi
penjualan diberikan dalam bentuk adanya semacam insentif, doorprice atau yang lain
akan menciptakan atau menumbuhkan minat masyarakat dalam mengikuti event-event
yang diadakan di Surakarta. Hasil ini mendukung peran pentingnya promosi penjualan
dalam mempengaruhi minat beli sebagaimana pada penelitian yang dilakukan Tiyani
(2012) dan Dewi (2013).
Pengaruh Publisitas Terhadap Minat Partisipasi

Penelitian yang dilakukan di Surakarta tentang “Pengaruh Bauran Promosi
Terhadap Minat Partisipasi Masyarakat Pada Event-Event Tahunan di Surakarta”
menunjukkan bahwa publisitas berpengaruh signifikan secara terpisah terhadap minat
partisipasi. Hasil ini terbukti kebenarannya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dwintha Ririn Tiyani (2012) dan Cynthia Kirana Dewi (2013). Ini menunjukkan bahwa
dari segi ini suatu penelitian atau perusahaan didukung dengan media sosial yang
menerbitkan atau mengekspose event-event tanpa adanya pembiayaan sponsor sehingga
penelitian atau perusahaan yang melaksanakan event tersebut tidak mengeluarkan
dana yang lebih besar dalam melakukan pengenalan event dan masyarakt dapat dengan
cepat mengetahui informasi tentang event tersebut.
Simpulan

Dari hasil analisis dalam penilitian ini dapat disimpulkan bahwa periklanan,
personal selling, promosi penjualan, dan publisitas semuanya berpengaruh positif
signifikan terhadap minat partisipasi masyarakat pada event tahunan di Surakarta.
Sedangkan saran yang bisa diberikan pada penelitian selanjutnya adalah bagi penelitian
selanjutnya, diharapkan dapat memastikan sampel yang diambil mempunyai latar
belakang yang bisa mencerminkan responden tersebut mampu melihat event-event yang
dilakukan di Surakarta agar bisa mendukung kenyataan yang sesungguhnya keadaan

event-event Surakarta. Bagi pemerintah kota Surakarta dalam melakukan periklanan,
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ternyata hampir semua responden lebih mengetahui event tahunan di Surakarta lewat

baliho dibandingkan dengan pamphlet, melalui radio, internet dan billboard.
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